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torat IV/TP, Narkoba dan'KT
gelar kegiatan wor
libatkan para peser
mahasiswa dari PTIK
dan Angkatan 51.

Kegiatan workshop sekaligus pe-
latihan selama dua hari (19dan 26

April 2008) yang berlangsung, di
Aula PTIK Jakarta Selatan itu, meng=
ambil tema sentral Advokasi serta
Sosialisasi Nota Kesepahaman Bersama
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Kombes Pol Drs Siswandi selaku
pelaksana sekaligus penanggungja-

— Antara Kepolisian Republik Indonesia

dengan Departemen Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia bagi
Mahasiswa Perguruan Tinggi Ilmu
Kepolisian Angkatan 50 dan 51.
Kecenderungan meningkatnya
penya]ahgunaan dan peredaran ge-
lap narkoba di Indonesia telah me-
nyempil hmgga lingkungan Lapas/
Rutan. Hal ini yang melatari acara
workshop di tengah upaya Polri dan

34 A GIAARY

AN A Kb N

ra internasional guna menekan
kasus narkoba.

Alasan lain penyelenggaraan
workshop adalah keprihatinan ter-
hadap perkembangan kasus narko-
ba yang sampai akhir Maret 2008,
jumlah narapidana dan tahanan
cenderung meningkat secara signi-
fikan mencapai 130.832 orang. Se-
dangkan untuk kasus narkoba saja
mencapai 35.126 orang.
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wab kegiatan, dalam laporan ter-
tulisnya menyebutkan, pelatihan
dan workshop kali ini dilaksanakan
dalam rangka memberi pengeta-
huan dan keterampilan bagi maha-
siswa PTIK dalam menjahnkan tu-
gas-tugas di lapangan.

Selain itu, pelatihan ini juga me-
rupakan bagian dari strategi dalam
upaya pencegahan, pemberantasan
penyalahgunaan dan peredaran
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gelap narkoba (P4GN), maupun
pengungkapan jaringan narkoba
yang terjadi di dalam dan di luar
Lapas/ Rutan.

Kegiatan ini mendapat respons
dari para peserta melalui pertanya-
an, saran dan masukan yang di-
sampaikan dalam forum tersebut.
Beberapa hal menjadi perhatian
mahasiwa PTIK, diantaranya
mengenai keterbatasan anggaran
untuk penyelidikan, serta masalah
yang berkaitan dengan pengesahan
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UU tentang Penyadapan IT yang

berhubungan dengan proses per-

Memerangi Narkoba, K

menjadi pengguna narkoba namun
tidak ada tempat rehabilitasi.

Wacana lain yang mengemuka
adalah perlunya diajukan kepada
pimpinan Polri, mengenai usulan
Perwira Remaja Tamatan PTIK un-
tuk bertugas di jajaran Direktorat
IV/TP Narkoba dan KT Bareskrim
Polri, yang memiliki latarbelakang
kursus, pendidikan maupun peng-
alaman tugas di Narkoba.

Selama dua han itu para maha-
siwa PTIK mendapat-materi dan

mbaga Kemaf;yarakatmr Dalam

Kombes Pol Drs Sisy :

fjinan pendapan.

Dalam kesempatan tersebut ma-
hasiswa juga mempertanyakan wa-
cana mengenai apakah di Indonesia
ada daerah yang terlokalisir untuk
memakai narkoba seperti di Belanda.
Tak lupa pula, mengenai langkah dan
upaya untuk meminimalkan jaring-
an peredaran narkoba di lembaga
pemasyarakatan, serta cara penang-
gulangan polisi yang terperosok

(bagi pecandu primer, sekunder, dan
tersiser) perbedaan dan persamaannya.

Hal yang juga menjadi perhatian
Polri seperti masih adanya oknum
Polri (Perwira) yang tertangkap
mengkonsumsi Narkoba, menjadi
salah satu materi pembahasan yang
diharapkan tidak muncul kasus
serupa di masa mendatang di tubuh
Polri, khususnya mengenai para
mahasiswa PTIK.

Selanjutnya, usai menerima ma-
teri dan pelatihan mahasiwa PTIK
Angkatan 50 dan 51 akan menin-
lanjuti Nota Kesepahaman Ber-

n dan Rumah Ta-

atihan yang di-
Angkatan 50
tuk menso-
sepahaman
an Departe-
RI tentang

ak Lapas dan
gkapan dan
arkoba yang
narkotika di

melibatkan
dalam dan ltar L
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